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A. Metode PembelajaranTeam Game Turnament

1. Pengertian Metode

Metode adalah “cara” dalam pemakaian yang umumgadeetliarikan
sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai omnkapai tujuan tertentu.
Metode merupakan interpretasi terhadap hasil obsedan pengukuran yang
diperoleh dari beberapa sistém.

Metode pembelajaran merupakan landasan praktik ekjnén hasil
penurunan teori psikologi pendidik dan teori peraja@hn yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap kurikulum dan imgiik@ pada tingkat
operasional di kelas. Metode pembelajaran dapatildia pula sebagai pola
yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatateri dan memberi

petunjuk kepada guru di kels.

Kata pembelajaran berarti segala upaya yang dilaku#teh pendidikan

agar terjadi proses belajar pada diri mdrid.

'Sugkowo Soetopdelajar dan Pembelajarar{Palembang: FKIP Universitas Sriwijaya,
2010) hal 141
2Agus SuprijonoCooperative Learning, Teori dan AplikasiPaikéviogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hal 45-46
®Belajar dan Pembelajara®p.Cit, hal 141
26
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mepeebelajaran adalah
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakugkeh pendidik agar
terjadi proses belajar pada diri murid. Karena dengienguasai beberapa
metode maka seorang guru akan merasakan adanyad&eamu dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tp@abelajaan yang hendak
dicapai dalam poses pembelajaran dapat tercapaudétas dengan apa yang

diharapkan.
2. Pengertian MetodeTeam Game Turnament

Metode ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupagalah satu tipe
Kooperatif learning yang menekankan pada adanywitakt dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan salingmbantu dalam

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestagimaksimaf.

Metode Team Game Turnamerddalah salah satu tipe atau metode
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,bagdan aktivitas seluruh
siswa tanpa ada perbedaan status, melibatkan pisvaa sebagai tutor sebaya

dan mengandung unsur permainan Sedieforcement.

Aktivitas dengan permainan yang dirancang dalam bedsgaran

kooperatif metoddeam Game Turnamentemungkinkan siswa dapat belajar

hal 51

“|sjoni, Kooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelaskp(Bandung: Alfabet, 2007),
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lebihs rileks disamping menumbuhkan tanggung jawébrja sama,

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.

Ada lima komponen utama daldiheam Game Turnameyditu:

b. Penyajian Kelas

Pada awal pelajaran guru menyampaikan materi dpkmgajian
kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran laggatau dengan
ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat gjiamy kelas ini
siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahateri yang
disampaikan guu, karena akan membantu siswa béthjarbaik pada
saat kerja kelompok dan pada s&dme karena skoiGame akan

menentukan skor kelompok.

c. Kelompok Tim

Kelompok bisanya terdiri dari 4 sampai 5 orang aisyang
anggotanya hitrogen dilihat dari prestasi akadejeikis kelamin, dan
ras. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalamtiern bersama
teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempesarajpnggota

kelompok agar bekerjadengan baik dan optimal padagame.

d. Game
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Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang daagaintuk
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari pemydelas dan
belajara kelompok. Kebanyakan game terdiri daritgmgaan-
pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kaomor dan
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengarr itom8iswa
yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat Skor ini

yang nantinya dikumpulkan untuk siswa turnamen guma.

. Turnamen

Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu p#ala setiap unit
setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompaalah
mengerjakan lembar kerja. Turnmen pertama guru ragikén siswa
dalam beberapa meja turnamen. Tigasiswa tertipygstasinya
dikelompokkan pada meja I, tiga meja selanjutnydapaneja Il dan

seterusnya.
Time RecognizéPenghargaan Kelompok)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang,
masing-masing team akan mendapatkan sertifikat yditemtukan.

Tim mendapat julukafSuper Team”jika rata-rata skor 45 atau lebih,
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“Great Team” apabila rata-rata mencapai 40-45 d@ood Team”

apabila rata-ratanya 30-40.

3. Langkah-Langkah Metode Team Game Turnament
Adapun langkah-langkah pembelajafi@@am Game Turnament

secara runtut Implementasinyjgeam Game Turnameterdiri dari 4
komponen utama, antara lain:

1) Presentasi Guru (sama dengan STAD)

2) Kelompok Belajar
3) Turnamen
4) Pengenalan Kelompok
a. Guru menyiapkan kartu soal, lembar kerja sisied/bahan
b. siswa dibagi atas beberapa kelompok ( tiap aagga 5 orang)

c. guru mengarahkan aturan permainannya

Adapun langkah-langkah sebagai berikut. Pagam Game Turnamen
siswa ditepatkan dalam tim belajar beranggotakampaenorang yang
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jesismin, dan suku.
Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa [gekirdalam tim

mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota délah tmenguasai
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh iswa dikenas kpada waktu kuis ini
mereka tidak dapat saling membahtu.

4. Faktor-Faktor Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelgaran

a. Tujuan yang Hendak Dicapai

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap tagibelajar

mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajardrajai-bagai jenis

°*Kokom KomalasariPembelajaran Konstektual konsep dan AplikéBandung:

refika Aditama, 2013), hal 67-68

®Trianto, Mendesain Model pembelajaran Inovatif-Progregifikarta: Kencana

Perdana Media Group), hal 83-84
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dan fungsinya. Secara hirarki tujuan itu bergeraki gang rendah
hingga yang tinggi, yaitu instruksional atau tujymmbelajaran, tujuan
kurikuler atau tujuan kurikulum, tujuan instruksgndan tujuan
pendidikan nasional.tujuan pembelajaran merupk@ramuintermedier
(antara) yang paling langsung dalam kegiatan belajangajara di
kelas. Tujuan dikenal ada dua macam, yaitu tujnatruksional umum

dan tujuan instruksioanal khusus.

Materi Pembelajaran

Dalam menerapkan metode mengajar, guru hendaknya
memperlihatkan bahan pengajaran baik isi, sifatpuaucakupannya.
Guru hendaknya mampu menguraikan bahan pengajadatakn unsur-
unsur secara rinci. Pemilihan metode yang tepaatwisisi akan
memudahkan siswa untuk mempelajarinya, disisidaipat memberikan

gambaran yang hendak digunakan dalam mengajar.

Peserta didik/Anak didk

Anak didik adalah manusia yang berpotensi yang rgenkan
pendidikan di sekolah, guru yang berkewajiban umhéndidiknya di
ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumddhdicik dengan
latar belakang kehidupan yang berbeda. Status |sosémekapun

bermacam-macam. Demikian juga mengenai hal jetasrike mereka.
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Guru dapat menggerakkan siswa jika metode mengeaag
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, baikrasdaompok
maupun secara individu. Guru hendaknya pandai meghkitkan
motivasi instrinsik siswa. Motivasi ini akan tumbudlan berkembang

jiwa siswa merasakan berprestasi, bertanggung jatreatbdihargai.

Situasi

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakdak
selamanya sama dari hari kehari. Pada waktu badh guru ingin
menciptakan situasi belajar mengajar dialam terpy&#u diluar ruang
sekolah. Maka dalam hal ini tentu memilih mentodengajar sesuai

dengan situasi yang diciptakan itu.

Fasilitas

Lembaga pendidikan diharuskan memiliki berbagaarsardan
fasilitas yang berfungsi menunjang proses pembalajali sekolah
hanya saja ada sekolah yang lengkap memiliki sefasidiitas yang
memadai, secara umum fasilitas sekolah terdiri daa pembagian

besar, yakni:

1. Fasilitas fisik yang meliputi ruang dan perlengkapalajar di
kelas, alat-alat peraga pengajaran, buku pelajaran,

perpustakaan, alat praktikum dan laboratorium.
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2. Fasilitas nonfisik meliputi kesempatan, biaya, dasrbagai

peraturan serta kebijakan manajemen sekolah.

Guru idealnya memperhitungkan peran fasilitas berse
dalam menetapkan metode mengajar yang akan digun@keu
hendaknya cakap menggunakan fasilitas tertentuy gang
tidak akan mampu menggunakan fasilitas tidak akampu
menerapakan metode-metode dan sesuai meskipuntatasil

memadal.

f. Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbedaaSgaguru
misalnya kurang suka berbicara, tetapi seorang gang lain suka
berbicara. Seorang guru bertitel sarjana pendididan kegurua,
berbeda dengan seorang guru yang sarjana bukandixamd dan

keguruan dibidang penguasaan iimu pendidikan dgarken®

5. Keunggulan MetodeTeam Game Turnament
1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas
2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan imdivid

3) Dengan yang waktu yang sedikit dapat menguasairnsgeara
mendalam

"Kasinyo HartoActive Learning Dalam Pembelajaran Agama Islam,dRekruksi Model
Pembelajaran PAI di Sekolah dan Madras@fiogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), hal 47-48

¥Syaiful Bahri Jamanudin dan Azman ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Reneka
Cipta, 2010), hal 78-81
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4) Proses belajara mengajar berlangsung dengan laaktidari
siswa

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi denging lain
6) Motivasi belajar lebih tinggi
7) Hasil belajar lebih baik
8) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
6. Kelemahan MetodeTeam Game Turnament
1) Bagi guru

Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai kemampu
heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini akpatddiatasi jika
guru yang bertindak sebagai pemegang kendali teldiam
menentukan pembagian kelompok waku yang dihabiskatuk
diskusi oleh siswa cukup banyak sehingga melewatktuv yang
sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jdgaru mampu
menguasi kelas secara menyeluruh.

2) Bagi siswa

Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurangasabdan sulit
memberikan penjelasan kepasa siswa lainnya. Untekgatasi
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dergmk yang
mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat mdampu
menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.

B. Belajar dan Aktivitas Belajar
1. Pengertian Belajar

Howord L. Kingskey mengatakan bahwa learning is phecess by

which behavior ( in the broader sense ) is origathlor changed trought

°Pembelajaran Kontesktual Konsep dan Aplikasi, Op.#al 70-71
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practice or training. Belajar adalah proses di m@mgkah laku ( dalam arti

luas ) di timbulkan atau di ubah melalui praktekuaatinan

Drs. Slameto juga merumuskan pengertian belajanungnya belajar
adalah suatu proses usaha yang di lakukan indiwnduk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurdhan

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulldiwd belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk mertgiersuatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indiddiam interaksi dengan

lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif, gasikomotorik.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar blngaisnya tetapi
secara umum dapat digolongkan menjadi dua macatu fadtor internal,
faktor eksternal dan faktor pendekatan beldfar .
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasai dalam diri
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar irdliviFaktor-faktor

internal ini meliputi faktor fisiologi san faktosikologis.

Ysyaiful Bahri DjamaraPsikologi Belajar Srategi Belajar Mengajar ( Jakarta : Rineka ),
him, 13.
Ysmail SukardiOp., Cit hal.12
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1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhngan
dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor inilsidakan menjadi dua
macam yaitu keadaan tonus jasmani dan keadaan ifungs
jasmaniffisiologis->
(a) Keadaan Tunos jasmani pada umumnya sangat memangaru
aktifitas belajar seseorang. Kondisi fisik yangagedan bugar
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegib&dajar
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atakit akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang makskaaena
keadaan tonus jasmani sangat memengaruhi prosagrbel
maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasman
(b) Keadaan fungsi jasmani/fisiogis
Selama proses belajar berlangsung, peran fungksi fudouh
manusia sangat memengaruhi hasil belajar, terutaanaa
indra. Panca indra yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pulasd3ro
belajar mengajar merupakan pintu masuk segala nrafsir
yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehinggrausia

bissa menangkap dunia luar.

YIbid.,
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Faktor fisiologis ini menunjukkan bahwasanya kelagaorgan —
organ tubuhdapat mempengaruhi semangat dan irgensiswa dalam
mengikutipelajaran® Jika kondisi tubuh siswa itu lemah maka akan
berdampak secara langsungpada kualitas penyerapéderi npelajaran,
untuk itu siswa perlu asupan gizi dari makanan marmuman agar kondisi
mereka tetap terjaga. Selain itujuga perlu mempikdra waktu istirahat
yang teratur dan cukup tetapiharus disertai olahraimgan secara
berkesinambungan. Hal sangatlah inipenting karemabahan pola hidup
akan menimbulkan reakgbnus yang negatif dan merugikan semangat
mental.

a. Faktor Psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgora
dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faldiiolpgis
yang utama memengaruhi proses belajar adalah leeszardsiswa,
motivasi, minat, sikap dan bakat.

1) Kecerdasan Siswa

Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik dalam menyesuaikan diri dengan lingkunganatuelcara

yang tepat’ Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang

Yipid.,hal. 14
Y“Muhlis Sholihin,Psikologi Belajar (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), hal. 189
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paling penting dalam proses belajar siswa, kareha i
menentukan kualitas belajar siswa.
Motivasi

Menurut Mc Donal motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai munculnya fgelifan
didahului denngan tanggapan terhadap adanya téjiMativasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Wdafe
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorsisg/a ingin
melakukan kegiatan belajar.
Minat

Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yangitingg
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minkdnkah
istlah  yang popular dalam psikologis disebabkan
ketergantungannya terhadap berbagai faktor intel@mahya,
seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, maotivGen
kebutuhart® Minat juga dapat diartikan keinginan seorang obyek
atau sesuatu kegiatan yang digemari yang diseraigah

perasaan senang adanya perhatian dan keaktifamaberb

sardiman©Op., Cit,him, 73.

B1pid.,him, 73.
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4). Sikap
Sikap adalah gejala internal yang mendemensi &fekti
berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespgacieara
relative tetap terhadap objek.
5). Bakat
Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah
satu komponen yang diperlukan dalam proses bedaeggorang.

Apabila bakat sesorang sesuai dengan bidang yadgnge

dipelajarinya maka bakat itu akan mendukung prostésarnya

sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.

Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan untukjabela
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi ke@akamng nyata
sesudah belajar atau berlatih. Maka dari itu pgntintuk mengetahui
bakat siswa belajar disekolah yang sesuai dendaatrba.

2. Faktor Eksternal

Selain karakteristik siswa dan faktor-faktor eks#&ijuga dapat
mempengaruhi proses belajar siswa. Faktor-faktosteehkal dapat
digolongkan menjadi dua yaitu faktor lingkungan igbslan faktor

lingkungan nonsosial.
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a. Lingkungan sosial

1). Lingkungan sosial sekolah
Lingkungan ini adalah guru, administrasi dan terganan
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorsm@. s
Hubungan harmonis antara ketiganya dapat menjadivaso
bagi siswa untuk belajar lebih baik disekolah. [Bku yang
simpatik dan dapat menjadi teladan seorang gurw ata
administrasi dapat menjadi teladan seorang gutuatministrasi
dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

2). Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal sisalean
mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yamguh,
banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat
mempengaruhi aktifitas belajar siswa, paling tidalswa
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskustiau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belumildkimya.

3). Lingkungan sosial keluarga
Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, denfiodgeduarga
(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya daeatberi
dampak terhadap aktifitas belajar siswa. Hubungamara

anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau &dikg
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harmonis akan membantu siswa melakukan aktifitalsjdre
dengan baik.
b. Lingkungan Non Sosial
1). Lingkungan Alamiah
Seperti kondisi udara tidak segar, tidak panas titkak
dingin, sinar yang tidak terlalu kuat/silau, atadak terlalu
gelap, suasana sejuk dan tenang. Lingkungan alareiabbut
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengarubhifitakt
belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungalam tidak
mendukung, proses belajar siswa akan terhambat.
2). Faktor Instrumental
Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua
macam. Petama, hardware, seperti gedung sekolatralat
belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga damdebagainya.
Kedua, software seperti kurikulum sekolah, peratyraraturan
sekolah, buku panduan silabus dan lain sebagainya.
3. Faktor Materi Pelajaran
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usiaepsskngan
siswa begitu juga dengan metode mengajar gurusuhsiean dengan
kondisi perkembangan siswa. Karena itu, agar gapadmemberikan
kontribusi yang positif terhadap aktifitas belagiswa, maka guru

harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metethgajar yang
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dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa pa&itulekatan tinggi,
pendekatan sedang dan pendekatan retdah.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk npaica
keberhasilan dalam proses pembelajaran baik gurupuma siswa
diharuskan memperhatikan dan mempertimbangkanrféktor yang
dapat mempengaruhi belajar itu sendiri baik faktdgeral maupun
eksternal, yang mana kedua faktor tersebut sanggbebgaruh
terhadap hasil belajar siswa.

3. Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut kamus besar bahasa indonesia pengertiawitaskt
adalah kegiatan, kesibukan kerja atau suatu kegiétxja yang
dilaksanakan ditiap kegiatan dalam suatu perusafiaan

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropaksur-
unsur yang sangat fundamental dalam menyelenggast&ap jenis
dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berasduagagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantudg paoses belajar
yang di alami siswa, baik ketika ia berada di safkomaupun di
lingkungan rumah keluarganya sendifri.

Sedangkan dalam buku Syaiful Bahri Djamara, Belagalah

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoletusparubahan

Y smail SukardiOp., Cit him, 19-22.
8amus Praktis Bahasa Indonesisidya comp, 2008 ), him. 28
®Muhibbin syah Psikologi pendidikan( Bandung : PT remaja Rosdakarya, 2011 ), him. 87
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tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivddiam interaksi
dengan lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektian
psikomotorik®

Dari pengertian belajar tersebut dapat kita kaitttangan Qur’

an surat Al- alaq ayat 1-5 yang berbunyi :

(Y) ds; Ge GV IR (V) GIA 3 &l AL 1

(0)38 81 Gy e (2 iy e 530 (1) 4ot et

=

Bacalah dengan ( menyebut) nama tuhanmu yang niakaip
2. Dia telah menciptakan mansuia dari segumpal darah.

3. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kala&9[15

5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidakatiiuitya®

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkawddelajar
adalah kegiatan jiwa dan raga untuk memperolehbpéan tingkah laku,
belajar juga merupkan kewajiban bagi semua insam Adlah Swt sangat
menyukai umatnya yang melakukan kegiatan untuk arengmu

pengetahuan.

*°syaiful Bahri DjamaraQp. Cit, him
%3 A. MuhammadJuz Ammah dan TerjemahSurabaya : Karya llmu ). him .34
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Jadi dari uraian diatas dapat diambil kesimpulamMaaaktivitas
belajar adalah suatu kegiatan kerja yang dilakukaseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasggte@manya sendiri

dengan lingkungan.

4. Jenis-Jenis Aktivitas dalam Belajar

Menurut Paul B. Diedrich jenis-jenis aktivitas hata dapat

digolongkan sebagai berikut :

1. Visual activities, misalnya: Membaca, memerhatikagambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti menyatakan merumuskantabga, memberi,
saran mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancad&kusi,
interupsi.

3. Listening activities, misalnya: mendengarkan uraigpercakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Writing activities, misalnya : menulis cerita, kagan laporan, angket,
menyalin.

5. Drawing activities, misalnya : menggambar, membgeaafik, peta
diagram.

6. Motor activities, misalnya : melakukan percobaammbuat kontruksi,
model mereperasi, bermain, berkebun, berternak.

7. Mental activities, misalnya : menanggapi, mengingamecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

8. Emotional activities, misalnya : menaruh minat, aser bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gégup.

Aktivitas- aktivitas tersebut tidaklah terpisahusaama lain. Dalam
setiap aktivitas motorik terkandung aktivitas méwliasertai oleh perasaan
tertentu, dan seterusnya. Pada setiap pelajardap@r berbagai aktivitas

yang dapat di upayakan.

“Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararf,Jakarta : Rineka Cipta, 2010 ), him. 10-11
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Prinsip aktivitas yang di uraikan di atas di dasarpada pandangan
psikologi bahwa, segala pengetahuan harus di peroéalui pengamatan (

pendengaran, melihat dan sebagainya ) sendiri elagataman sendiri.

5.  Aktivias-Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar di sini merupakan segala kegiayang di lakukan
dalam proses interaksi ( guru dan siswa ) dalamkamencapai tujuan.di sini

akan membahas aktivitas belajar, antara lain, selbagiku :

1. Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajafSerang yang
belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengakkéika seorang guru
menggunakan metode ceramah maka setiap siswa dnadiskan
mendengarkan apa yang guru sampaikan. Menjadi pgadgang baik di

tuntut dari mereka.

2. Memandang

Memandang adalah mengarahkan pengelihatan ke soigjek.
Aktivitas memandang berhubungan erat dengan massena dalam
memandang matalah yang memegang peranan pentinga Taata tidak

mungkin terjadi aktivitas memandang dapat di lakuka

3. Meraba, Membau, dan Mencicip/ Mengecup
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Aktivitas meraba membau dan mengecap adalah indrausia yang
dapat di jadkan sebagai alat untuk kepentinganjdvedatinya aktivitas
meraba, membau dan mengecap dapat memberikan lasensgseorang

untuk belajar.

Menulis dan Mencatat

Menulis dan mencatat merupakan kegiatan yang telgisahkan dari
aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional ikégn mencatat
merupakan aktivitas yang sering di lakukan. Walaupada waktu
tertentu seseorang harus mendengarkan isi ceraraatyn dia tidak bisa

mengabaikan masalah mencatat hal- hal yang di ariggaing.

Membaca

Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling la&ngi lakukan
selama belajar di sekolah di perguruan tinggi. Macaldi sini tidak mesti
harus membaca buku belaka, tetapi juga membacdamajaran, tabloid,
jurnal- jurnal dan hasil penelitian catatan hasibiar atau kuliah dan ha-

hal lainya yang berhubungan kebutuhan studi.

Membuat Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggaris Bawah
Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarks@ena
menggunakan ikhtisar- ikhtisar materi yang di bwatnlkhtisar atau

ringkasan ini memang dapat membantu dalam hal mgagatau mencari
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kembali materi dalam buku untuk masa- masa yang dktang. Untuk
keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun jhgaya membuat
ihtisar adalah belum cukup. Sementara membaca, patahal yang
penting perlu di garis bawah ( underlining ). Hal sangat membantu
dalam usaha menentukan kembali materi itu dikenmudiari bila di

perlukan.

Mengamati Tabel- Tabel, Diagram dan Bagan- Bagan

Dalam buku ataupun di lingkungan lain sering di pantabel- tabel
diagran ataupun bagan- bagan.materi non- verbahc@Em ini sangat
berguna bagi seseorang dalam mempelajari materig yaatevan.
Demikian juga gambar- gambar peta- peta dan laidapat menjadi bahan

ilustratif yang membantu pemahaman seseorang t&phsebuatu hal.

Menyusun Paper atau Kertas Kerja

Bila pembicaraan ini memasalahkan penyusunan pagaa hal ini
berhubungan erat dengan masalah tulis menulisiganulyang baik
sesuai dengan persedur ilmiah di tuntut dalam jEarulpaper ini. Dalam
penyusunan paper tidak bisa sembarangan, tetaps inaetodologis dan
sistematis. Metodologis artinya menggunakan metodetode tertentu
dalam penggarapanya. Sistematis artinya mengguriekangka berpikir

yang logis dan kronologis.



48

9. Mengingat
Mengingat merupakan gejala psikologis. Untuk meatggt bahwa
seseorang sedang mengingat sesuatu dapat di ldratstkap dan

perbuatanya.

10. Berpikir
Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dendserpikir orang

memperoleh penemuan baru.

11.Latihan atau Praktek
Dengan banyak latihan kesan- kesan yang di terinid fungsional.
Dengan demikian, aktivitas latihan dapat mendukdredajar yang

optimal®®

. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran

Dari uraian diatas tampak jelas didalam belajae@@sg tidak hanya
diam dan kaku tetapi banyak melakukan aktivitag/aés untuk menuju
perubahan, didalam melakukan aktivitas-aktivitas ltanyak mempunyai

manfaat-manfaat antara lain.

Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung rfeengsendiri

Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspgsdpsiswa

c. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalalangan pigr@a yang pada
giliranya dapat mempelancar kerja kelompok.

d. Siswa belajar berdasarkan minat dan kemampuanrssallingga sangat

bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individ

oo

#gyaiful Bahri DjamaraQp., Cit him 38-45.



49

e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yaegakratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat

f. Membina dan memupuk kerja sama antara sekolah @emyarakat dan
hubungan guru dan orang tua siswa yang berman&amdpendidikan
siswa

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara tieaisan konkrit,
sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikirtiskriserta
menghindarkan terjadinya verbalisme.

h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hiduggseimana halnya
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinafika.

7. Upaya Pelaksanaan Aktivitas dalam Pembelajaran

Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua kegidtn proses
pembelajaran. Untuk memudahkan guru dalam melakaanasas ini maka

dalam hal ini pilih empat alternatif pendayagunsaja, yakni :

a. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas.
Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam kelas gamidstur, baik dalam
komunikasi langsung, kegiatan kelompok, kegiatatorkpok Kkecil,
belajar independent.

b. Pelaksanaan Aktivitas pembelajaran sekolah masstara

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalamukentembawa
kelas kedalam masyarakat, melalui metode karyaayigan sebagainya.
c. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendetata belajar siswa
aktip (CBSA).
Pembelajaran dilaksanakan dengan titik b@eda keaktifan siswa dan
guru bertindak sebagai fasilisator nara sumber,gyanemberikan
kemudahan bagi siswa untuk beldar.

8. Peran Metode Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar
Metode sangat berperan dalam proses pembelajaraalamD

pembelajaran tugas seorang guru yang paling utamenurut Mulyasa

%0emar hamalikiKurikulum Dan Pembelajarar( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ), him. 91
*Ibid, him. 91-92
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(2004:100) adalah “mengkondisikan lingkungan aganumjanag terjadinya
perubahan prilaku bagi peserta didik”. Untuk teingd perubahan prilaku
sudah tentu di dalam pembelajaran tersebut hamdspat pengalaman belajar
yang sistematis yang langsung menyentuh kebutubama.sOleh karena itu,
Firdaus (2005: 25) berpendapat bahwa “pembelajapada dasarnya
merupakan proses pengalaman belajar yang sisteyaatigs bermanfaat bagi
siswa untuk kehidupanya kelak dan pengalaman belajeg di peroleh sisa
sekaligus dapat membantu mereka ketika mendapablepna dalam

kehidupan sesungguhnya”.

Untuk keperluan pembelajaran dalam konteks pengaidoelajar di
maksud di atas maka metode pembelajaran yang mogatw terpusat pada
guru yang selama ini berlangsung atau sudah tetjddilas sudah saatnya di
ganti dengan metode pembelajaran yang memungkisisava aktif, siswa

mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan laiasa

Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapainghuskan bahwa
metode sangat berperan dalam aktivitas belajagatemetode siswa akan
menjadi aktif, dapat mengidentifikasi, dapat mergkam dan menyelesaikan
masalah. Jika proses pembelajaran sudah efektita rhasil belajar akan
baik. karena hasil belajar sebagai penilaian, barkipa angka maupun bukan

angka yang dicapai oleh seseorang setelah prosgsefmaran. Hasil belajar

#Nazarudun Rahma@p., Cit him 139
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juga merupakan prestasi belajar yang dicapai oetasdalam proses belajar

mengajar dengan membawa suatu perubahan tingkalsésikeorang.
C. Hakikat Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur'an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan unsurampglajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada madrasah yangbedkan pendidikan
kepada peserta didik untuk memahami dan mencint@ukan dan Hadits
sebgai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi ukeyachnya dalam

kehidupan sehari-haff.

Yang dimaksud denan pembelajaran Quran Haditédah salah satu
aspek dari mata pelajaran pendidikan Agama Islade paadrasah untuk
memberikan  motivasi, membimbing, mengarahkan  pemaha
mengembangkan kemampuan dasar dan penghayatamnigi tgrkandung
dalam Al-Qur’an hadits yang diharapkan dapat didk@an dalam perilaku
yang memancarkan iman dan taqwa kepada Allah seleuman ketentuan

Qur’an dan Hadits. Al-Qur'an Hadits merupakan unsata pelajaran agama

?"Hawi, Akmal, 2006 Kompetensi Guru PAIAIN RF.
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Islam pada madrasah yang memberikan pemahaman &keyeserta didik

tentang Al-Qur'an dan hadits sebagai sumber ajagama Islan®

2. Tujuan dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah:

a. meningkatkan kecintaan siswa terhadap Qur’arHaalits

b. membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdajaaam Qur’an dan hadits

sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapuluedm

c. meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribagidbih sholat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandusgaat/ayat dalam

surat-surat pendek yang mereka Baca
3. Ruang Lingkup
a. membaca/menulis yang merupakan unsur penerapatajwid

b. menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupag&arapaman, interpretasi

ayat dan hadits dalam memperkaya khazanah intelekt

c. menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang meampaksur pengamalan

nyata dalam kehidupan sehari-hari

. http://id.shvoong. Com/social-sciences/educatio®2P1-pengertian-materi-qur-
hadits/#ixzz2lyBLOSZDb.

“Ibid,
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4. Karakteristik dan Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur'a n hadits

Dari keberadaannya tersebut implikasi dalam prgsesibelajarannya

tersebut harus menekankan keutuhan dan keterpaahtana ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits pada madrasah Twam@é memiliki tiga

karateristik yaitu:

a.

Membaca, menulis yang merupakan unsur penerapartalmid

Menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan paman,

interpretasi ayat dan hadits dalam memperkaya kisdwzimtelektual

Menerapkan isi kandungan ayat/hadits yang merupakasur

pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari

Secara fungsional Al-Qur’an hadits memiliki fungsbagai berikut:

a.

Pengajaran, yaitu penyampaian ilmu pengetahuan yaegipakan
informasi dan pesan-pesan Al-Qur’an hadits tentzerpagai disiplin

ilmu pengetahuan

Sumber nilai, pengajaran Qur'an Hadits dapat melsindilai sikap,
nilai kenyakinan dan akhlak untuk terbentuknya mngang utuh dalam

rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dakhdliza kelak
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Sumber motivasi, memberikan dorongan dan semangag Kuat
dalam beramal dan lebih menyakini akan makna pe&hugang

dilakukannya.

Pengembangan, yaitu pengembangan daya pikir danpederta didik
melalui proses pendidikannya (membaca, menghafaln da
menterjemahkan Al-Qur'an dan Hadits, sehingga ddp@&mbangkan
lebih lanjut daya nalar dan kemampuan sesuai dertgaykat

perkembangannya)

Perbaikan, yaitu dapat memberikan kesadaran dardesaran dalam
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam kenyakireanalpaman dan

pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari

Pencegahan, yaitu dapat memberikan kekuatan daarkepan diri
dalam mencegah segala hal yang datang dari berbagai
kehidupannya yang dapat membahayakan dan menghgrabatta

didik dalam perkembangannya menuju keimanan dagietan.

Pembiasaan, yaitu pemahaman ilmu pengetahuan, g@aandan
pengembangan nilai-nilai Al-Quran dalam konteksgkungan fisik

dan sosial.
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5. Pendekatan Pembelajaran

Cakupan materi pada setiap aspek dikembangkamdalasana pembelajaran

yang terpadu, meliputi:

a. Keimanan, mendorong peserta didik untuk mengemizngk
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah Sagaesumber

kehidupan

b. Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk megktgkkan dan
merasakan hasil-hasil pengamalan isi Al-Qur'an dtiadits dalam

kehidupan sehari-hari

c. Pembiaaan, membiasakan sikap dan perilaku yangsesikai dengan

ajaran Islam

d. Rasional, memfungsikan rasio peserta didik sehingjgdan niai-nilai

yang ditanamkan mudah difahami

e. Emosional, menggugah perasaan atau emosi pesgk dilam

menghayati kandungan Al-Qur'an dan hadits sehitgjgia terkesan

f.  Fungsional, menyajikan materi pelajaran yang meikéermanfaat

nyata bagi peserta didik dalam kehidupan
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g. Keteladanan, menjadikan guru dan komponen madrasiamya
sebagai teladan dan cerminan dari individu yanggaeralkan isi Al-

Qur'an dan hadis

6. Sistem Penilaian pada Pembelajaran Al-Qur’an Haits

a. penilaian yang dilakukan merupakan pengumpuitormasi kemajuan
belajar peserta didik secara utah baik aspek pamgan, sikap dan

keterampilan

b. teknik dan istrumen hendaknya dapat mengukurgale tepat

kemampuan dan usaha belajar peserta didik

c. penilaian dilakukan dengan tes dan non tes

d. pengukuran terhadap ranah sikap/ afektif, dapkakukan dengan
menggunakan cara non tes. Seperti skala penilailaservasi dan

wawancara

e. penilaian terhadap ranah keterampilan/psikomatengan tes perbuatan

dapat menggunakan lembar pengamatan atau instiamega.



